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Abstract. The formation of students’ religious character has become an urgent need amidst
modernization and moral decline. One effective strategy is through structured Islamic
religious extracurricular activities (Rohis) in schools. This study aims to examine the
management of Rohis activities in shaping students’ religious character at SMP Negeri 12
Kota Bogor, focusing on planning, implementation, and evaluation. A qualitative descriptive
method was used. Data collection techniques included observation, interviews, and
documentation. The findings revealed that the management of Rohis was systematic and
collaborative, with regular activities such as mentoring, Qur’an literacy (BTAQ), recitation,
and short sermons. Evaluation indicated significant improvements in students’ religious
character. Rohis activities have proven to be an effective and holistic character development
model.
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Abstrak. Pembentukan karakter religius siswa menjadi kebutuhan mendesak di tengah arus
modernisasi dan krisis moral generasi muda. Salah satu strategi efektif dalam membentuk
karakter tersebut adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler Kerohanian Islam (Rohis) yang
dikelola secara terstruktur di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengelolaan kegiatan Rohis dalam pembentukan karakter religius siswa di SMP Negeri 12
Kota Bogor, dengan fokus pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan
kegiatan Rohis dilakukan secara sistematis dan kolaboratif, pelaksanaannya meliputi
kegiatan rutin seperti mentoring, BTAQ, tadarus, dan kultum, serta evaluasi yang
menunjukkan peningkatan karakter religius siswa. Pengelolaan kegiatan Rohis terbukti
efektif dalam membentuk karakter religius siswa secara holistik.
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A. Pendahuluan

Karakter siswa dibentuk secara strategis oleh pendidikan mereka. Namun, dilema moral yang
dihadapi remaja saat ini menjadi lebih rumit (Zubaedi, 2012). Kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam
(Rohis) memberikan alternatif untuk pengembangan karakter. Karena SMP Negeri 12 Kota Bogor
menawarkan program Rohis yang kuat dan terorganisir yang didukung oleh konteks keagamaan yang
mendukung, maka kegiatan tersebut dipilih. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki
bagaimana kegiatan Rohis dikelola dalam kaitannya dengan pengembangan karakter keagamaan
siswa.

Karakter keagamaan siswa dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohis. Melalui
kegiatan ini, siswa tidak hanya menerima pengetahuan agama teoritis tetapi juga menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Di antara prinsip-prinsip yang diajarkan adalah pengendalian diri,
akuntabilitas, integritas, kesantunan, dan keuletan dalam beribadah. Prinsip-prinsip ini pada akhirnya
membantu siswa mengembangkan perilaku positif yang tertanam dalam kepribadian mereka.

Pengembangan karakter religius merupakan bagian penting dari tujuan pendidikan nasional,
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi pribadi yang bertaqwa, bertakwa, dan
berakhlak mulia. Lickona (1992) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang terarah dan
sistematis untuk membantu peserta didik memahami, menghayati, dan mengamalkan konsep-konsep
moral dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan ekstrakurikuler bernuansa religius, seperti Rohani Islam (Rohis), merupakan
alternatif strategis bagi pengembangan karakter. Manfaat kegiatan Rohis adalah melibatkan unsur-
unsur emosional peserta didik dengan mendorong interaksi sosial keagamaan, praktik ibadah, dan
keteladanan moral (Agustin, 2019). Karakter religius peserta didik disiplin, berkeadaban, bertanggung
jawab, jujur, dan tagwa dibentuk oleh kegiatan-kegiatan ini baik secara langsung maupun tidak
langsung.

SMP Negeri 12 Kota Bogor dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki program Rohis
yang aktif dan terstruktur, dengan dukungan dari kepala sekolah, guru pembina, dan lingkungan
sekolah yang kondusif secara spiritual. Sekolah ini menyediakan sarana ibadah yang memadai seperti
musholla, memiliki jadwal kegiatan keagamaan yang rutin, serta melibatkan siswa sebagai pengurus
aktif kegiatan Rohis.

Selain menjadi standar, kegiatan-kegiatan seperti bimbingan Islam, membaca dan menulis Al-
Qur'an (BTAQ) (Effendi, 2015), tadarus (pengajian), kultum (ceramah agama), dan perayaan hari
besar Islam membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai [slam yang membentuk seluruh kepribadian
mereka. Menurut temuan awal, anak-anak yang aktif terlibat dalam kegiatan Rohis biasanya
menunjukkan sikap yang lebih baik terhadap akuntabilitas, disiplin, dan kesopanan dibandingkan
teman-teman mereka yang tidak berpartisipasi.

Namun, pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler Rohis tetap memerlukan perhatian serius agar
dapat berjalan optimal. Pengelolaan yang dimaksud mencakup aspek perencanaan program, strategi
pelaksanaan, dan evaluasi yang terarah dan berkelanjutan. Hal ini penting agar kegiatan Rohis tidak
hanya bersifat seremonial, tetapi benar-benar memberikan dampak pada perubahan karakter peserta
didik.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler
Rohis di SMP Negeri 12 Kota Bogor dalam rangka membentuk karakter religius siswa, dengan fokus
pada tiga aspek utama yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi rujukan dalam pengembangan manajemen kegiatan keagamaan berbasis sekolah
sebagai bagian dari pendidikan karakter yang holistik dan aplikatif.

Latar belakang penjelasan berikut ini menjadi dasar perumusan masalah penelitian:
“Bagaimana perencanaan pembentukan karakter siswa melalui ekstrakurikuler Kerohanian di SMP
Negeri 12 Kota Bogor? Bagaimana strategi pelaksanaan pembentukan karakter siswa melalui
ekstrakurikuler kerohanian di SMP Negeri 12 Kota Bogor? Bagaimana evaluasi terhadap karakter
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler kerohanian di SMP Negeri 12 Kota Bogor?”. Selanjutnya,
tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sebagai berikut:

1. Menganalisis perencanaan pembentukan karakter siswa melalui ekstrakurikuler kerohanian di

SMP Negeri 12 Kota Bogor.
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2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembentukan karakter siswa melalui ekstrakurikuler kerohanian
di SMP Negeri 12 Kota Bogor.

3. Mendeskripsikan karakter siswa dapat dibentuk melalui kegiatan ekstrakulikuler kerohanian di
SMP Negeri 12 Kota Bogor.

B. Metode

Penelitian ini menggabungkan pendekatan deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode
ini dipilih karena peneliti ingin mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana
kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) membentuk karakter religius siswa dengan
mendeskripsikan fenomena alam berdasarkan realitas lapangan (Miles & Huberman dalam Mulyasa,
2013). SMP Negeri 12 Kota Bogor menjadi lokasi penelitian; lokasi ini dipilih secara khusus karena
program kegiatan Rohisnya yang kuat dan terorganisir dengan baik serta dukungan penuh dari
sekolah. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024-2025.

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Melalui pertemuan langsung
dengan informan, seperti kepala sekolah, instruktur Pendidikan Agama Islam, instruktur Rohis, serta
pengurus dan anggota Rohis, peneliti berhasil mengumpulkan data primer. Sementara itu, data
sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber pendukung, termasuk laporan evaluasi sekolah, arsip
kegiatan, program kerja Rohis, dan foto-foto dokumenter.

Tiga metode utama digunakan untuk memperoleh data: dokumentasi, wawancara mendalam,
dan observasi partisipan. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang dinamika operasional
Rohis, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, observasi partisipan dilakukan. Informan kunci yang
terlibat langsung dalam kegiatan Rohis diwawancarai secara mendalam untuk mendapatkan informasi
yang lebih komprehensif. Informasi yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara diperkuat
dan dilengkapi dengan penggunaan prosedur dokumentasi.

Tiga langkah utama model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman
(Mulyasa, 2013) reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan digunakan untuk memeriksa
data yang terkumpul. Meskipun data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang metodis, reduksi
data dilakukan dengan mengklasifikasikan informasi yang relevan berdasarkan fokus penelitian.
Pengetahuan yang menyeluruh dan andal kemudian diperoleh dengan merefleksikan data yang
terkumpul secara berulang sebelum menarik kesimpulan. Peneliti menggunakan triangulasi
(Suryosubroto, 2009) terkait sumber dan metode untuk menjaga validitas data, khususnya dengan
membandingkan temuan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menjamin akurasi dan
konsistensi data yang terkumpul.

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh
tentang bagaimana pengelolaan kegiatan Rohis dapat berkontribusi terhadap pembentukan karakter
religius siswa di lingkungan sekolah negeri.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Perencanaan

Hasil penelitian mengenai pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler Kerohanian Islam (Rohis) dalam
pembentukan karakter religius siswa di SMP Negeri 12 Kota Bogor menunjukkan bahwa proses
perencanaan dilakukan secara sistematis dan terarah. Perencanaan ini disusun dalam bentuk program
tahunan dan mingguan (Depdiknas, 2006), dengan melibatkan kepala sekolah, wakil kesiswaan,
pembina Rohis, serta pengurus siswa. Perencanaan ini mencakup program tahunan dan mingguan yang
dirancang berdasarkan kebutuhan siswa dan bertujuan membentuk karakter religius melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan yang terstruktur (Depdiknas, 2006).

Proses penyusunan program kegiatan Rohis mempertimbangkan kebutuhan pembinaan
karakter religius siswa melalui aktivitas keagamaan yang relevan dengan usia dan konteks lingkungan
sekolah. Nilai-nilai yang menjadi fokus utama dalam perencanaan kegiatan adalah nilai kedisiplinan,
ketakwaan kepada Allah SWT, dan sopan santun dalam interaksi sosial. Kegiatan yang dirancang
tidak hanya bersifat simbolis, tetapi mengarah pada pembiasaan dan internalisasi nilai keagamaan
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dalam kehidupan sehari-hari. Perencanaan yang matang menjadi fondasi utama yang menentukan arah
dan keberhasilan implementasi program Robhis.

Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan Rohis di sekolah ini berjalan dengan konsisten dan penuh partisipasi dari siswa.
Beberapa kegiatan yang rutin dilaksanakan meliputi mentoring keislaman, Baca Tulis Al-Qur’an
(Effendi, 2015) (BTAQ), tadarus bersama, penyampaian kultum, serta peringatan hari besar Islam.
Pelaksanaan kegiatan didasarkan pada pendekatan pembiasaan dan keteladanan, di mana siswa dilatih
untuk berperilaku religius melalui aktivitas langsung yang mencerminkan nilai-nilai Islami. Pembina
Rohis berperan sebagai teladan sekaligus pendamping yang membimbing siswa selama kegiatan
berlangsung.

Siswa pun terlibat aktif, tidak hanya sebagai peserta, tetapi juga sebagai pelaksana kegiatan,
sehingga tanggung jawab, kepekaan sosial, dan kepemimpinan religius mereka dapat terbentuk secara
alami. Dengan rutinitas dan suasana religius yang terbangun melalui kegiatan tersebut, siswa terbiasa
untuk menjalankan ibadah, menjaga akhlak, dan menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-
nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar sekolah.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis
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Evaluasi

Evaluasi kegiatan Rohis dilakukan secara berkala oleh pihak sekolah, khususnya oleh pembina dan guru
PAIL Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung terhadap perilaku siswa (Hasibuan, 2013),
penyusunan laporan kegiatan oleh pengurus Rohis, serta melalui refleksi nilai yang dilakukan dalam
forum diskusi atau musyawarah.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan karakter religius siswa setelah
mengikuti kegiatan Rohis, yang tampak dalam perilaku kedisiplinan dalam beribadah, peningkatan
adab terhadap guru dan sesama teman, serta meningkatnya rasa tanggung jawab dan keistiqamahan
siswa dalam menjalankan ajaran Islam.

Proses evaluasi ini tidak hanya digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan program, tetapi
juga sebagai dasar dalam menyusun perbaikan dan pengembangan kegiatan di masa mendatang.
Dengan demikian, pengelolaan kegiatan Rohis di SMP Negeri 12 Kota Bogor dapat dikatakan telah
memenuhi prinsip manajemen pendidikan secara efektif, yaitu mencakup perencanaan yang matang,
pelaksanaan yang aktif, serta evaluasi yang berkelanjutan.

Temuan ini selaras dengan teori manajemen pendidikan G.R. Terry (Hasibuan, 2013) dan
teori pendidikan karakter oleh Thomas Lickona, bahwa perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
merupakan fondasi dalam membentuk karakter religius.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan kegiatan Rohis yang dilakukan secara
sistematis dan melibatkan partisipasi semua elemen sekolah berdampak signifikan dalam membentuk
karakter religius siswa. Hasil ini memperkuat teori karakter religius yang dikemukakan oleh Thomas
Lickona (1992), bahwa pembentukan karakter dilakukan melalui proses internalisasi nilai secara sadar
dan sistematis. Dalam konteks penelitian ini, nilai disiplin ditanamkan melalui keteraturan jadwal
kegiatan, nilai ketakwaan melalui kegiatan ibadah kolektif, dan nilai sopan santun melalui interaksi
dalam kegiatan mentoring dan pembiasaan adab terhadap guru dan sesama siswa.

Lebih lanjut, efektivitas pengelolaan ini juga dipengaruhi oleh faktor pendukung seperti
dukungan dari kepala sekolah, fasilitas keagamaan yang memadai, serta komitmen pembina dan
pengurus Rohis dalam menjalankan program. Kondisi ini sesuai dengan pandangan Suryosubroto
(2009) yang menekankan bahwa keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler sangat ditentukan oleh
pengelolaan yang terencana, pelibatan peserta didik, dan monitoring berkala. Temuan ini juga relevan
dengan hasil penelitian Mufarokhah (2013), yang menyatakan bahwa pembentukan karakter religius
yang efektif memerlukan kolaborasi antara pihak sekolah, guru, dan siswa.

Oleh karena itu, kegiatan Rohis di SMP Negeri 12 Kota Bogor berfungsi sebagai alat strategis
untuk pendidikan karakter, selain menyediakan wadah bagi pengembangan keagamaan. Sekolah lain
dapat menjadikan gaya manajemen sekolah ini sebagai model untuk menciptakan kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan yang berfokus pada pengembangan sikap dan karakter keagamaan siswa
dalam jangka panjang, alih-alih hanya sekadar kegiatan simbolis.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler Kerohanian
Islam (Rohis) dalam pembentukan karakter religius siswa di SMP Negeri 12 Kota Bogor, dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan kegiatan Rohis dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan
kolaboratif oleh berbagai pihak di sekolah, baik oleh kepala sekolah, guru pembina, maupun siswa
sebagai pengurus kegiatan. Pengelolaan ini terbagi ke dalam tiga aspek utama, yaitu:

Perencanaan kegiatan Rohis dilakukan secara tahunan dan mingguan, dengan fokus pada
program-program keagamaan yang mengarah pada penanaman nilai-nilai religius seperti kedisiplinan,
tanggung jawab, sopan santun, serta ketakwaan kepada Allah SWT. Proses perencanaan melibatkan
stakeholder sekolah dan pengurus Rohis untuk memastikan kegiatan disusun sesuai kebutuhan dan
tujuan pembentukan karakter siswa.

Pelaksanaan kegiatan Rohis berlangsung secara aktif, konsisten, dan berkelanjutan. Kegiatan
utama meliputi mentoring keislaman, Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ), tadarus Al-Qur’an, kultum, dan
peringatan hari besar Islam. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan pembiasaan dan
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keteladanan, sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman keagamaan secara teoritis, tetapi
juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Partisipasi siswa sebagai pelaksana
kegiatan menunjukkan keberhasilan program dalam membangun kemandirian dan kepemimpinan
religius.

Evaluasi kegiatan Rohis dilakukan melalui observasi langsung, pelaporan kegiatan, serta
refleksi nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan. Evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan Rohis
memberikan dampak positif terhadap peningkatan karakter religius siswa, terutama dalam hal
kedisiplinan ibadah, adab terhadap guru, serta istiqgamah dalam menjalankan nilai-nilai Islam.

Pengelolaan yang baik terhadap kegiatan Rohis terbukti mampu memberikan pengaruh
signifikan (Rosad, 2019) terhadap pembentukan karakter religius siswa, menjadikan mereka lebih
sadar dalam menjalankan kewajiban agama, berakhlak mulia dalam pergaulan, serta menunjukkan
sikap tanggung jawab sosial yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan Rohis tidak hanya
berfungsi sebagai pelengkap aktivitas sekolah, tetapi menjadi instrumen strategis pendidikan karakter
berbasis nilai-nilai Islam.

Lebih jauh, kegiatan Rohis di SMP Negeri 12 Kota Bogor dapat dijadikan sebagai model
pembinaan karakter religius (Mufarokhah, 2013) di lingkungan sekolah negeri, yang menggabungkan
pendidikan formal dengan pembinaan spiritual. Model ini dapat direplikasi oleh sekolah lain dengan
mempertimbangkan keterlibatan semua pihak, konsistensi pelaksanaan, dan mekanisme evaluasi yang
menyeluruh.

Dengan demikian, Rohis bukan hanya sebagai wadah pembinaan keagamaan, tetapi juga
menjadi pilar utama dalam membentuk generasi muda yang religius, berakhlak, dan berintegritas,
serta mampu menghadapi tantangan moral di era modern.

Secara keseluruhan, pengembangan karakter religius siswa telah dipengaruhi secara positif
oleh cara pengelolaan kegiatan Rohis (Dewan Siswa Islam) di SMP Negeri 12, Kota Bogor. Di sekolah
negeri, gaya pengelolaan ini dapat digunakan sebagai contoh teknik pengembangan karakter yang
efektif. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan Rohis berfungsi sebagai alat strategis untuk pendidikan
karakter yang berlandaskan keyakinan Islam sekaligus sebagai pelengkap program pendidikan.

Keyakinan Thomas Lickona bahwa pendidikan karakter merupakan upaya metodis untuk
menanamkan nilai-nilai moral pada siswa dan teori manajemen pendidikan G.R. Terry, yang
menyoroti pentingnya siklus perencanaan, implementasi, dan evaluasi dalam mencapai tujuan
pendidikan, keduanya mendukung kesimpulan ini. Dengan strategi yang komprehensif ini, kegiatan
Rohis dapat membentuk siswa menjadi pribadi yang bermoral dan taat beragama yang siap
menghadapi rintangan hidup dengan pemahaman prinsip-prinsip Islam yang kuat.
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